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26 Okt 2018  
Statistics 
IHSG 5,755 +0.80%  
Dow 24,985 +1.63% 
EIDO 21.59 +3.40% 
Nikkei 21,385 +0.55% 
IDR Rp 15,210 +0.11% (↓) 
CPO Jan RM 2,276/MT -1.09%  
Oil Close USD 66.82 +0.76% 
Oil Open USD 66.86 +0.06% 
ICENewcastleCoalNov $109.75/MT+1.26% 
Gold USD 1,233.90/ Troy ounce +0.69% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
FREN – Rp 100 – 20:13 – 09 Nov (T) 
IKAI – Rp 120 – 66:31 – 15 Nov (T) 
VRNA – Rp 140 – 100:120 – 04 Des (T) 
 
RIGHT (Trading Period): 
FREN – 16 Nov – 30 Nov (T) 
IKAI – 23 Nov – 30 Nov (T) 
VRNA – 10 Des – 14 Des (T) 
 
STOCK SPLIT (cumdate): 
 
WARAN BONUS (cumdate): 
FREN – Rp 100 – 13:7 (T) 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
ITMG – Rp 1,420 – 30 Okt (F) 
UNIC – Rp 360 – 30 Okt (F) 
 
IPO: 
Yelooo Integra Datanet Tbk – 29 Okt (F) 
(YELO) 
Cahayaputra Asa Keramik Tbk – 31 Okt (F) 
(CAKK) 
Shield-on Service Tbk – 02 Nov (T) 
Kota Satu Properti Tbk – 31 Okt (T) 
PT Dewata Freightinternational Tbk – 09 
Nov (T) 
POOL Advista Finance Tbk – 14 Nov (T) 
 
RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan): 
BBYB – 29 Okt – 21 Nov 
IKAI – 29 Okt – 21 Nov 
ASJT – 30Okt – 22 Nov 
MDLN – 31 Okt – 23 Nov 
BUMI – 31 Okt – 29 Nov 
OCAP – 31 Okt – 23 Nov 
MERK – 02 Nov – 27 Nov 
FASW – 05 Nov – 28 Nov 
COWL – 05 Nov – 28 Nov 
MLBI – 06 Nov – 06 Des 
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Wall Street berhasil rebound pada perdagangan Kamis waktu setempat 
dipicu oleh rilis laporan kinerja perusahaan di kuartal III-2018 yang 
mencatatkan kenaikan pendapatan dan laba diatas estimasi yakni 
Microsoft, pembuat mobil Ford dan perusahaan media sosial Twitter. 
Adapun, volume perdagangan di Wall Street lebih ringan dibandingkan 
hari-hari sebelumnya. Dow Jones +1.63%, S&P500 +1.86%, dan Nasdaq 
+2.95%.  
 
Bursa Eropa juga berakhir menguat karena investor mencerna laporan 
kinerja keuangan saham otomotif yang berada diatas estimasi. Selain itu, 
Investor juga bereaksi terhadap keputusan bank sentral Eropa yang 
menahan suku bunga acuan berkisar di 1,25% hingga -0,4%. Dax +1.03%, 
CAC 40 +1.60%, FTSE 100 +0.59%, dan Stoxx 600 +0.51%. 
 
Harga minyak mentah menguat tipis dipengaruhi sentiment dari kenaikan 
di bursa global sehingga menghilangkan kekhawatiran menganai 
perlambatan pertumbuhan ekonomi global yang dapat memukul 
permintaan minyak dunia. 
 
IHSG berhasil rebound di sesi kedua perdagangan kemarin ditopang 
menguatnya sembilan sektor terutama sektor industry dasar , manufaktur, 
dan konsumer.  Asing mencatatkan net buy sebesar Rp 114 miliar dengan 
saham DNAR dan BMRI menjadi net top buyer, sedangkan saham BBCA 
dan BBRI menjadi net top seller. Secara teknikal, Indeks membentuk white 
marubozu candlestick pattern mengindikasikan potensi menguat. 
Disamping itu, menguatnya bursa global juga turut menjadi sentiment 
positf terhadap pergerakan indeks pada hari ini. Sehingga diperkirakan 
indeks pada hari ini bergerak menguat dengan range pergerakan 5721-
5873. Saham yang diperhatikan adalah BBNI (buy), UNVR (SoS), KLBF (buy), 
AKRA (SoS), ARA (buy), dan CTRA (buy).  
 
Selengkapnya proclick.profindo.com 
 
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
PT Hartadinata Abadi Tbk (HRTA) menargetkan pertumbuhan pendapatan 
tahun 2019 mencapai 15% atau relatif sama seperti proyeksi pertumbuhan 
pendapatan sepanjang tahun 2018 yakni tumbuh sekitar 15,2%—15,4%.  
Perusahaan optimistis target tersebut dapat terealisasi. Hingga akhir 
kuartal III-2018, HRTA sudah merealisasikan sekitar 80% dari target 
tersebut. (Bisnis) 
 
PT Fast Food Indonesia Tbk (FAST) mencatatkan pertumbuhan penjualan 
per September 2018 sekitar Rp4,39 triliun (+13% yoy). Adanya 
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Perbandingan PER & PBV 
DES SECTOR PER PBV

AALI AGRI 14.42    1.21         
LSIP AGRI 18.44    1.02         
SIMP AGRI 64.82    0.40         
SSMS AGRI 17.26    3.87         

28.74    1.63         #N/A -           
ASII AUTOMOTIVE 14.38    1.84         
IMAS AUTOMOTIVE 72.45    0.57         
AUTO AUTOMOTIVE 16.91    0.65         
GJTL AUTOMOTIVE (12.21)  0.40         

22.88    0.86         #N/A -           
BBCA BANKS 24.46    4.08         
BBNI BANKS 8.80      1.30         
BBRI BANKS 12.30    2.20         
BBTN BANKS 8.04      1.02         
BDMN BANKS 16.83    1.70         
BJBR BANKS 9.40      1.52         
BJTM BANKS 5.86      1.12         
BMRI BANKS 12.28    1.76         

12.25    1.84         #N/A -           
INTP CEMENT 87.40    2.76         
SMCB CEMENT (10.83)  2.09         
SMGR CEMENT 27.18    1.73         
SMBR CEMENT 382.72  5.40         

121.62  3.00         #N/A -           
GGRM CIGARETTE 18.59    3.23         
HMSP CIGARETTE 36.24    15.99      

27.42    9.61         #N/A -           
PTPP CONSTRUCTION 9.34      0.61         
TOTL CONSTRUCTION 7.30      1.88         
WIKA CONSTRUCTION 10.44    0.72         
WSKT CONSTRUCTION 3.42      0.78         
WTON CONSTRUCTION 9.85      1.06         
ADHI CONSTRUCTION 14.92    0.73         
ACST CONSTRUCTION 6.89      0.68         

8.88      0.92         #N/A -           
AISA CONSUMER 0.21      0.07         
ICBP CONSUMER 22.41    4.96         
INDF CONSUMER 13.05    1.08         
UNVR CONSUMER 47.69    67.44      

20.84    18.39      #N/A -           
MAPI RITEL 13.57    2.80         
RALS RITEL 8.87      2.32         
ACES RITEL 27.70    6.66         
LPPF RITEL 5.07      5.87         

13.80    4.41         #N/A -           
AKRA OIL&GAS 6.32      1.46         
ELSA OIL&GAS 10.12    0.82         
PGAS OIL&GAS 24.63    1.22         

13.69    1.16         #N/A -           
APLN PROPERTY 21.00    0.23         
ASRI PROPERTY 5.27      0.60         
BSDE PROPERTY 25.81    0.71         
CTRA PROPERTY 43.29    0.98         
KIJA PROPERTY (9.28)     0.80         
LPCK PROPERTY 3.20      0.13         
LPKR PROPERTY 13.04    0.23         
PWON PROPERTY 10.24    1.68         
SMRA PROPERTY 52.84    1.06         

18.38    0.71         #N/A -           
TBIG TELECOM 23.26    6.81         
TLKM TELECOM 20.57    3.64         
TOWR TELECOM 11.38    3.36         

18.41    4.61         
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peningkatan penjualan sejalan dengan ekspansi yang dilakukan 
perseroan. FAST memproyeksikan penjualan hingga akhir tahun 2018 
senilai Rp6,16 triliun (+13,4%). Ada[un, realisasi penjualan perseroan 
masih sejalan dengan target yang ditetapkan. (Bisnis) 
 
PT Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) menjelaskan bahwa terdapat 
beberapa penyebab tergerusnya laba bersih perseroan secara tahunan 
pada September 2018. Hal ini disebabkan adanya ekspansi dan 
pengembangan usaha yang dilakukan misalnya, terjadi peningkatan biaya 
keuangan karena beroperasinya ruas-ruas jalan tol baru. Selanjutnya yakni 
biaya untuk pelaksanaan program alif profesi karena program transaksi 
non tunai, dan terjadi kenaikan beban pajak bumi dan bangunan 
khususnya di wilayah Jakarta. (Bisnis) 
 
PT Pelat Timah Nusantara Tbk (NIKL) mengalami rugi senilai US$3,44 juta 
hingga September 2018, akibat tekanan dari nilai tukar. Adapun,  NIKL 
membukukan penjualan senilai US$123,46 juta (+12,2% yoy) yang berasal 
di dalam negeri dengan nilai US$123,38 juta, sedangkan sisanya ekspor. Di 
sisi lain, perseroan juga memiliki penjualan penjualan melebihi 10% 
kepada dua perusahaan yakni PT Indonesia Multi Colour Printing dan PT 
United Can masing-masing senilai US$22,79 juta dan US$19,24 juta. 
(Bisnis) 
 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) akan menikmati keuntungan laba 
dari pembukaan kota-kota baru di sepanjang jalur kereta cepat Jakarta-
Bandung. Perusahaan menjelaskan bahwa pengembalian investasi proyek 
kereta cepat Jakarta-Bandung (KCJB) bukan menjadi isu yang harus 
dikhawatirkan. Hal ini dikarenakan tenor pinjaman mencapai 40 tahun dan 
10 pertama merupakan grace periode. WIKA itu dapat memperoleh cash 
flow dari proyek KCJB tanpa harus mengangsur pinjaman. (Bisnis) 
 
PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) telah mengantongi 
komitmen standby letter of credit (SBLC) senilai total up to US$600 juta 
dari dua bank yaitu BNI dan BRI. Adapun, fasilitas SBLC yang didapat 
perseroan dari dua bank tersebut akan memberikan ruang pada ketatnya 
neraca keuangan perusahaan. Dengan melakukan skema tersebut, GIAA 
akan memperbaiki struktur balance sheet dan menambah likuiditas, 
sekaligus membawa masuk devisa dalam USD. (Bisnis) 
 
PT Vale Indonesia Tbk (INCO) berhasil mengantongi laba senilai US$55,21 
juta hingga September 2018, dari rugi US$19,62 juta pada periode yang 
sama tahun sebelumnya. Adapun, pendapatan perseroan mencapai 
US$579,59 juta (+29,17% yoy) didorong produksi nikel dalam matte 
sebesar 18.193 mt dan penjualan sebesar US$205 juta pada kuartal ketiga 
2018 seiring dengan harga penjualan yang lebih tinggi. (Bisnis) 
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BBNI 
 

 
 
 
 
UNVR 
 

 
 
 
 
 
KLBF 

 
 
 

PT Bank Negara Indonesia Tbk 
 
Pada perdagangan Kamis 25 Oktober 2018 ditutup 
pada level 7075 atau menguat Rp 25. Secara 
teknikal Candle terbentuk White Candle 
mengindikasikan Technical Rebound. Indikator 
Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 7400 
Stoploss < 7000 
 
 
 
PT Unilever Indonesia Tbk 
 
Pada perdagangan Kamis 25 Oktober 2018 ditutup 
pada level 44300 atau menguat Rp 1300. Secara 
teknikal Candle terbentuk Bullish Engulfing 
berpotensi Technical Rebound. Indikator Stochastic 
Uptrend. Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 45100 
 
 
 
 
 
 
PT Kalbe Farma Tbk 
 
Pada perdagangan Kamis 25 Oktober 2018 ditutup 
pada level 1315 atau menguat Rp 35. Secara 
teknikal Candle terbentuk White Marubozu 
mengindikasikan Technical Rebound. Indikator 
Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 1890 
Stoploss < 1800 
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AKRA 
 

 
 
 
 
 
ERAA 
 

 
 
 
 
 
CTRA 
 

 

 
PT AKR Corporindo Tbk 
 
Pada perdagangan Kamis 25 Oktober 2018 ditutup 
pada level 3580 atau menguat Rp 50. Secara 
teknikal Candle terbentuk White Candle 
mengindikasikan Technical Rebound. Indikator 
Stochastic bersiap Golden Cross. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 3700 
 
 
 
 
 
PT Erajaya Swasembada Tbk 
 
Pada perdagangan Kamis 25 Oktober 2018  ditutup 
pada level 1885 atau menguat Rp 95. Secara 
teknikal Candle terbentuk Hammer 
mengindikasikan Bullish. Indikator Stochastic 
Golden Cross. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 2800 
Stoploss < 1750 
 
 
 
 
 
PT Ciputra Development Tbk 
 
Pada perdagangan Kamis 25 Oktber 2018  ditutup 
pada level 820 atau menguat Rp 20. Secara teknikal 
Candle terbentuk Hammer mengindikasikan 
Technical Rebound. Stochastic bersiap Golden 
Cross. Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
BUY 
Target Price 890 
Stoploss < 800 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : Proclik Profindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 
 
 

PERWAKILAN SERANG. 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
               Banten 42117 
 

 
 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).  
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